
BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Karakteristik Parkir

1 Akumulasi Parkir

Mun,u,as, parklr merupaka„ JumIah ker,daraan yang ^ ^̂ ^

Dan data ya„g dldapal se,amaJam,am pen8amatan, d|bua,^^^ ^
interval waktu 30 menit (Hobbs, 1995).

Untuk menghitung akumulasi parkir digunakan

Akumulasi = Entrv - Exit

dengan :

rum us:

(3.1)

ExT Ia'lt tenfraan yang maSuk ke "okasi park,r,dantxit Jumlah kendaraan yang keiuar lokasi.

J,'ka SebdUm d,adaka" Pent«" ^ •* kendaraan ya„g parklr dl lokas,-™, mala ,llmlah kendaraan yang ada )ersebut dijum]ahtan ^^^ ^
akumulasi yang telah dibuat:

Akumulasi = Entry-Exit->

dencan :
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(3.2)
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x Kendaraan yang sudah parkir

™ ™ .v-ng d.perder, dibua, graf, yang ^.^ ^^

karakteristik.

~>

Volume Parkir

Memiru'Hobbs om> TO|™ "•*•> -„yatakan Jlimlah kendaraan v

b-anva perhan). Waktu yang d.gunakan kendaraan „„,uk parklr
Ma- Pene„,,a„ ,„, dlasumsikan volllme^^^^^ ^

ke area parkir selama Jam,,am pengamata„ (dmnggap ^ ^
Perh«u„ga„ v0,„me park|r d„akukan dmgan cara menjum|ah ^^^^ ^

menggunakan area park.r dalam waktu sa.u han.

yang

Volume = Entry+ x.

dengan :

Entry

X ' - (enf kendai"aan yang masuk ke lok^ Parkir dan- ^ndaraan yang sudah ada sebelum pengamatan

(3.3)

Dent

>er«en.u (per har„, sehingg, d,dapatkan volume pafk|r
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3. Durasi Parkir

O-si park,r adalah ,ama waktu vang digunakan untuk park,, Menurut

diparkir. Durasi parkir d.hitung dengan rumus :

Durasi parkir = Extime-Entime
- (3.4)

dengan :

Extime =saat kendaraan keiuar dan lokas, parkir dan
Ent.me =saat kedaraan masuk ke lokas. parkir.

Dan Perh,tungan duras, park,r d, atas dibuat grafik yang menunjukkan
hubungan antara jumlah kendaraan dengan waktu yang d.paka, oleh pengun1Ung
untuk parkir.

4. Pergantian Parkir

Persian Parkir menunjukkan ,,„gka, pe„ggunaan rua„g parkir da„ diperoleIl
dengan membag, volume park, dengan luas ruang parklr u„«„k per,„de ,ak,u
tertentu (Hobbs, 1995).

Tingkat pergantian parkir adalah angka

diperoleh dengan rumus:
penggunaan ruang-ruang parkir dan

Tingkat pergantian parkir Volume parkir
Jumlah ruang parkir tersed

.(3.5)
la
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Dengan dem,k,a„ akan d,dapa, ,,„gkat perganllan park|r pada hm^ ^^
dan dapa, d.bua, grafik vang menunjukkan hubungan an.ara „„gka, Perga„,,a„ Park,r
dengan hari-hari tertentu.

5. Indeks Parkir

Indeks park,r adalah ukuran yang .am untuk menyatakan penggunaan panjang
jalan dan dinyatakan dalam persentase ruang yang ditempati oleh kendaraan park
pada tiap panjang enam meter yang tersedia di tepi jalan secara teoritis (Hobbs, 1995).

Persentase jumlah tempat parkir yang disediakan (secara teoritis) dengan jumlah
kendaraan parkir yang menempat, (yang terjad,). Indeks parkir bisa digunakan untuk
mengestimasi jumlah relatif pemarkiran di lokasi-lokasi tertentu.

Indeks park.r (occupancy) merupakan persentase dan jumlah parkir terjad,
dengan jumlah ruang parkir yang disediakan.

Indeks parkir dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Indeks parkir ,^ i= Jumlah >anM terisi ^
Jumlah teoritis vane tersedia X °°° ° "'

3.2 Rumus Dasar Analisis

1. Rata-rata Durasi Parkir.

Untuk menghitung rata-rata durasi parkir digunakan rumus sebaga, berikut
(Pignataro, 1979):

ir



dengan
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A' (3.7)

D - rata-rata durasi parkir,
di =jumlah durasi parkir kendaraan ke-i, dan
N =jumlah kendaraan yang parkir.

2. Ruang parkir yang dibutuhkan

Dalam menghitung ruang parkir yang dibutuhkan digunakan rumus sebaga,
berikut (Pignataro, 1979) :

dengan

_Yx I)

' ~~i~ (3.8)

Z - ruang parkir yang dibutuhkan,
Y=jumlah kendaraan yang parkir dalam satu waktu,
D= rata-rata durasi parkir (jam), dan
T = lama survai (jam).

3. Kebutuhan Ruang Parkir.

Berdasarkan Laporan Akhir Studi Perencanaan Parkir (D.rjen. Perhubungan
Darat, 1992) kebutuhan ruang parkir dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

KRP = Fl xF2xVPH
:3.9)



dengan

KRP =kebutuhan ruang parkir untuk tiap jenis kendaraan
r 1 = laktor akumulasi,
F2 =faktor tluktuasi (bernilai 1,1-1,25), dan
VPH = volume parkir hanan (kendaraan).
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3.3 Satuan Kebutuhan Ruang Parkir

Besar ruang parkir yang dibutuhkan untuk menampung kendaraan tergantung
dan jumlah dan jenis kendaraan park.r, sudut parkir, pola parkir, dan karakteristik
penggunaan tempat parkir.

1. Fasilitas parkir mobil penumpang

a. Pola parkir tipe I

<r

Gambar 3.1 Pola parkir tipe 1

Sumber : PPTT-LPM UGM

->

I B
h

Untuk luas dan daya tampung, dapat dihitung dengan rumus:

Luas(A) = L( B + h)
(J.10)

Daya tampung (N) = (L- b), a. nn.
(j.ll)

L-b-a.N
(3.12)
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L = ((a.N)+b)
(-3.13)

A = ((a.N)+b).(B+h)
(j.14)

Maka besar kebutuhan ruang parkir untuk kebutuhan ruang parkir adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Luas kebutuhan ruang parkir untuk SRP golongan I
Sudut Parkir Kebutuhan Ruang Parkir

30° | A=(~4.6.N +0,8801) (B +h) j

45° A = (3,2527NN 1.9092) (B+h)

60° A = (2,6558+ 1,8360) (B+h)

90°

CumKnr DDXX r n\ i i*r>\n

A = (2,3N)(B + h)

Tabel 3.2 Luas kebutuhan ruang parkir untuk SRP golongan II
Sudut Parkir j Kebutuhan Ruang Parkir

i 30° j A = (5N +0,5801 )(B+h) j

45° i A M3,5355N+ 1,7678) (B^h)

60° A = (2,8867+ 1,7783) (B + h)

90°

SnmUr DDTT I nil I I /"« »

j

j

A = (2.5N)(B + h)



b. Pola Parkir tipe II

h

-•
B

h

Gambar 3.2 Pola parkir tipe II
Sumber : PPTT-LPM UGM

Untuk luas dan daya tampung, dapat dihitung dengan rumus:

Luas(A) = L(2h+B)
(3.15)

N = 2(L-b)/a
• (3.16)

L=l/2(a.N+2b)
(3.17)

A=l/2(a.N+2b)(2h+B)
(J. Io)

Maka besar kebutuhan ruang parkir untuk kebutuhan ruang parkir adalah sebagai
berikut:

Tabel 3-3 Luas kebutuhan ruang parkir untuk SRP golongan I
SudTitJ^arkir j Kekin.liar7r<T1angl^ar^ !

! |

30° 1 ~^^i2^NT3^T)7_rT2h) j
45° A=(1,6263N- 1,9092) (B+2h)

60° j A=(1,3279N+ 1,8360) (B +2h) !

90° A = (l,15N)(B+2h)
j

Sumber^PPTT - LPM UGM L '
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Tabel 3.4 Luas kebutuhan ruang parkir untuk SRP »ol ongan II

Kebutuhan Ruang ParkirSudut Parkir

30°

45°

60°

90°

A--(2,5N +0,5801 )(b + 2h) ~

A = (I,7677N+ l,7678)(B + 2h)

A = (1,4433N+ 1,7783) (B + 2h)

A = (1,25N)(B + 2h)

Sumber : PPTT - LPM UGM

c. Pola parkir tipe III

<r L ~>

<r

A

w

V

Gambar 3.3 Pola parkir tipe III
Sumber : PPTT-LPM UGM

B+w

Besar kebutuhan ruang parkir untuk pola III ini adalah sebagai berikut

Luas(A)=L(B+w)

SRP golongan 1 N=2(L-3,5355)/3,2527

A=(1,6264N~3,5355)(B+wj

->

(3.19)
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SRP golongan II N=2(L-3,5355)/3,5355 (3.20)

A-(i,7678N+3,5355)(B+w) (3.21)

d. Pola parkir tipe IV

<B +W >

<r -> < >< >< >

Gambar 3.4 Pola parkir tipe IV

Sumber : PPTT-LPM UGM

Besar kebutuhan ruang parkir untuk pola parkir berikut ini adalah sebagai berikut:

Luas(A)=L(B+w)

SRP golongan I N=0,615(L-1,9091) (3.22)

A=(l,6260N+1,9091)(B+w) (3.23)

SRP golongan II N=0,56(L-1,77) (3.24)

N=(1.7857N+ l,77)(B-\v) (3.25)


